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ABSTRAK 

 

     Penelitian ini  bertujuan untuk menentukan dosis terbaik kombinasi pemupukan NPK dan 

inokulasi Fungi Mikoriza Arbuskuler (FMA) terhadap kecernaan fraksi serat (Neutral 

Detergent Fiber/NDF, Acid Detergent Fiber/ADF, selulosa, dan hemiselulosa) Indigofera 

zollingeriana yang ditanam di lahan Ultisol. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 4 kelompok. Perlakuannya adalah penggunaan 

beberapa dosis pupuk NPK dan inokulasi fungi mikoriza arbuskula untuk menggantikan 

penggunaan dosis 100% pupuk NPK  dengan rancangan yang diuji: P0 = 100% pupuk NPK 

+ 0 g FMA (kontrol); P1 = 100% pupuk NPK + 10 g FMA; P2 = 75% pupuk NPK + 10 g 

FMA; P3 = 50% pupuk NPK + 10 g FMA; dan P4 = 25% pupuk NPK + 10 g F MA. Peubah 

yang diamati adalah kecernaan NDF, ADF, selulosa, dan hemiselulosa secara in vitro. Hasil 

analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi dosis pupuk NPK dan FMA memberikan 

pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan seluruh komponen fraksi 

serat,yaitu  kecernaan NDF berkisar antara 52,63%–55,78%, ADF berkisar antara 52,67%–

54,69%, selulosa berkisar antara 52,16%–54,38%, dan hemiselulosa berkisar antara 

53,47%–59,28%. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

hingga 25% (pengurangan 75% dosis) pupuk NPK dan diinokulasikan dengan 10 g FMA 

mampu mempertahankan nilai kecernaan fraksi serat Indigofera zollingeriana di lahan 

Ultisol setara dengan dosis penuh 100% NPK. 
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